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ABSTRAK

Ulpi Yatus Sholeha: 1601125048. “Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif Pada Materi Ekosistem”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan

berpikir kreatif pada materi ekosistem. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari
hingga Juni 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Developmental Resarch) dengan model pengembangan Formative Evaluation
Tessmer (1994). Langkah-langkah pengembangan instrumen difokuskan pada 3
tahap yaitu tahap preliminary, self-evaluation, tahap prototyping (exspert review,
one to one, small group) dan field test. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
peserta didikkelas X1 IPA SMAN 1 Tambun Selatan dengan responden 3 peserta
didik kelas XI IPA untuk tahap One to one dan 24 peserta didik kelas XI IPA untuk
tahap small group. Sedangkan pada uji tahap akhir (field test) penelitian dilakukan
dengan pengambilan sampel secara acak dengan google form sebanyak 100
responden dari berbagai sekolah di Jawa Barat dan DKI Jakarta. Instrumen tes yang
dikembangkan berupa soal uraian pada materi ekosistem berjumlah 24 soal dan
disusun berdasarkan indikator menurut Williams yang memliki aspek Fluency,
Flexibility, Originality, dan Elaboration dengan 12 indikator. Hasil penelitian ini
yaitu instrumen tes yang dikembangkan memiliki kualitas sangat layak berdasarkan
validasi ahli (91,57%). Respon peserta didik terhadap keterbacaan soal
menunjukkan respon positif 88 % dengan kategori tinggi. Hasil analisis data
menunjukkan 15 soal valid dengan presentase 100%. Pengujian reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach Alpha didapatkan nilai ri1 sebesar 0,753 (tinggi).
Dengan demikian penelitian ini menghasilkan instrumen tes yang layak digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didikpada bahasan materi
ekosistem dengan jumlah butir tes soal uraian sebanyak 15 butir soal.

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, berpikir kreatif, materi ekosistem



ABSTRACT

Ulpi Yatis Sholeha: NIM. 1601125048. “The Development of an Instrument for
Testing the Ability to Think Creatively on Ecosystem’s Material”. Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiya Prof. DR. HAMKA, 2020.

This research is aimed to develop an instrument for testing the ability to
think creatively on the ecosystem’s material. This research was held from January
until June 2020. The research used developmental research as the research design
and formative evaluation as the method by Tessmer (1994). The instrument
development is focused on three stages. There are preliminary, self-evaluation,
prototyping (expert review, one to one, small group) and field test. The subject of
this research were students of science 11" grade at SMAN 1 Tambun Selatan, with
12 students for the one to one stage, and 24 students for the small group stage. While
the last stage called field test, the research was done by taking a random sample
from 100 participants from several schools in West Java (Jawa Barat) and The
Special Region of Jakarta (DKI Jakarta), this is because there were obstacles in the
data collection because of the pandemic of COVID 19 in Indonesia. The developed
test instruments were essay on the ecosystem’s material with the 24 questions and
it arranged based on the indicators by William, which has fluency, flexibility,
originality, and elaboration. Based on the research, there are 16 valid questions have
represented 12 indicators of creative thinking. So that, the final steps of the test used
15 questions of creative thinking that have been valid with one question not used
because of the obstacles during the process of filling the question. The finding has
shown that the developed instrument meets the requirements of a good test that are
valid and reliable. 15 questions that were tested in the field test showed the results
of 15 valid questions with a percentage of 100%. The reliability test was used
Cronbach Alpha so that the value of ri1 was 0,753 (high). It can be concluded this
research resulted in a suitable test instrument to be used with a total of 15 essay
questions.

Key word: Instrument Development, creative thinking, Ecosystem’s Material.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan pemerintah dalam menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor
22 Tahun 2016, tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Tujuan utama
pendidikan adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
peserta didik (Herpiana & Rosidin, 2018). Arikunto (2018) menyatakan bahwa
Tujuan pendidikan nasional memiliki fungsi sebagai frame of reference untuk
selanjutnya dijabarkan sebagai tujuan umum instuksional. Sebagai pendalaman
berikut ini rumusan tujuan umum tersebut:

“Pengembangan di bidang pendidikan didasarkan atas dasar falsafah
Negara Pancasila dan diarahkan membentuk manusia pembangunan yang
berpancasila dan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan
rohaninya memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan
kreaatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi
pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia dengan
ketentuan termaktud dalam UUD 1945”.

Kualitas pendidikan sebaiknya dilakukan dengan sistem evaluasi yang
baik. Sistem evaluasi (kegiatan pengukuran, pengujian, penilaian) ini, selain

prosedur yang harus sistematis, pelaksanaannya harus memiliki akuntabilitas

yang tinggi, serta hasilnya diharapkan mampu dijadikan tolak ukur dari tujuan



yang diharapkan (Asbupel et al., 2018). Proses pengukuran memerlukan alat
ukur yang baik. Alat ukur yang digunakan oleh sekolah salah satunya adalah
dengan menggunakan instrumen tes (Asbupel et al., 2018).

Tes merupakan salah satu cara paling mudah dan murah yang bisa
dilakukan untuk memotret kemajuan belajar peserta didikdalam ranah kognitif
(Herpiana & Rosidin, 2018). Secara mikro, arah keberhasilan pendidikan
tergantung pada bagaimana suatu tes dikembangkan. Tes mempunyai fungsi
ganda yaitu untuk mengukur peserta didikdan untuk mengukur keberhasilan
program pembelajaran. Istilah tes diambil dari kata testum, suatu pengertian
dalam bahasa Prancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam
mulia (Arikunto, 2018). Ketepatan dalam pelaksanaan penilaian ditentukan oleh
baik buruknya perangkat tes yang digunakan oleh guru. Jika sebuah perangkat
tes memiliki karakteristik yang tidak baik maka hasil penilaian menjadi tidak
valid, oleh sebab itu diperlukan kemampuan guru dalam membuat instrumen
penilaian yang berkualitas (Asbupel et al., 2018).

Penilaian pendidikan menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007
tentang Standar Penilaian Pendidikan adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa.
Penilaian tidak sekedar pengumpulan data siswa, tetapi juga pengolahannya
untuk memperoleh gambaran proses dan hasil belajar siswa. Dalam kepentingan
pembelajaran penilaian pada peserta didiktidak hanya sekedar memberi soal dan
kemudian peserta didikmenjawab, tetapi pendidik harus menindaklanjuti untuk

tercapainya tujuan pembelajaran (Nisa et al., 2017). Untuk melaksanakan proses



pembelajaran yang baik penilaian juga harus dilakukan untuk mengetahui
perkembangan kemampuan peserta didik (Budiman & Jailani, 2014).
Keberhasilan pendidikan yang tujuan utamanya meningkatkan sumber daya
manusia, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang ikut
mempengaruhi keberhasilan ini adalah kemampuan guru dalam melakukan dan
memanfaatkan penilaian, evaluasi proses, dan hasil belajar (Budiman & Jailani,
2014).

Dalam upaya meningkatkan kecerdasan penerus bangsa, sesuai dengan
kurikulum 2013 dengan ini pendidikan sangatlah berperan penting dalam
pembentukan karakter, sikap intelektual, kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Sesuai dengan telaah kurikulum 2013
tentang berpikir kreatif, maka kebutuhan tes mengukur kemampuan berpikir
kreatif sangat dibutuhka. Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru (Talajan, 2012). Kreativitas perlu dikembangkan
dalam proses pendidikan di Indonesia karena dengan berkreativitas seseorang
dapat melihat kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah (Maghfiroh et
al., 2016). Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan oleh seseorang
dalam menghadapi kehidupan yang sangat kompleks (Marwiyah et al., 2015).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini meliputi kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah dan pembuatan keputusan
(Redhana & Sya’ban, 2014).

Mengembangkan kemampuan berpikir harus dilakukan karena dapat

membentuk individu yang berhasil dalam menghadapi segala tantangan.



Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain
ditentukan oleh kemampuan berpikirnya (Marwiyah et al., 2015). Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan berpikir
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat diketahui dengan
memberikan tes yang telah dirancang sedemikian rupa sesuai dengan ciri-ciri
yang terdapat pada Klasifikasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik
(Marwiyah et al., 2015). Dengan demikian, diharapkan peserta didik tidak hanya
paham mengenai materi yang diajarkan oleh guru saja. Tetapi, mampu dalam
menerapkan pemikiran kreatifnya agar dapat digunakan dalam penyelesaian
masalah yang dihadapinya di luar sekolah.

Salah satu kecakapan hidup yang harus dimiliki di abad 21 adalah
kemampuan berpikir kreatif (Maghfiroh et al., 2016). Keterampilan berpikir
kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang menciptakan suatu ide
atau gagasan yang baru (Rachmawati et al., 2017). Keterampilan berpikir kreatif
ini berkaitan dengan pengembangan otak kanan, sementara keterampilan
berpikir kritis berkaitan dengan pengembangan otak kiri (Redhana & Sya’ban,
2014). Pentingnya pemgembangan keterampilan berpikir, khususnya
keterampilan berpikir kreatif telah menjadi tujuan pendidikan. Hal ini dapat
dilihat dari tuntutan dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan berpikir
“nyeleneh”. Bertanya dan berpikir “nyeleneh” ini sangat berkaitan dengan

keterampilan berpikir kreatif (Redhana & Sya’ban, 2014).



Studi pendahuluan pada tiga SMA negeri dan swasta di kabupaten
Lampung Tengah yang dilakukan oleh Habiby, Rudibyani, & Efkar (2015)
menunjukkan bahwa guru-guru di tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) tersebut
masih kesulitan dalam membuat instrumen tes yang menuntut kepada
kemampuan kognitif siswa. Ini membuktikan bahwa dalam pembuatan
instrumen tes, guru-guru tersebut belum memahami prinsip-prinsipnya. Selain
itu, guru-guru tersebut juga belum pernah membuat instrumen tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada penelitian yang dilakukan
oleh (Nisa et al., 2017), instrumen yang dikembangkan diperuntukkan untuk
tingkat SMA dengan mata pelajaran kimia, namun instrumen yang
dikembangkan ini hanya dilakukan sampai tahap merevisi hasil uji coba yang
mana instrumen tersebut belum dapat digunakan. Ketersedian instrumen
kemampuan berpikir kreatif yang ada untuk tingkat SMA pada mata pelajaran
biologi masih sangat minim. Pengembangan tes berpikir kreatif menggunakan
konteks dan bahasa Indonesia sangat penting dilakukan mengingat beberapa
tujuan pembelajaran menuntut peningkatan kemampuan berpikir kreatif
(Rahmasari, 2014).

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari sains yang harus mengikuti
perkembangan diera globalisasi tanpa meninggalkan hakikat sains yang
meliputi: pengembangan kemampuan berpikir dan keterampilan secara sikap
ilmiah (Ramadhani et al., 2015). Salah satu materi biologi yang dipelajari oleh
peserta didik adalah materi ekosistem. KI dan KD pada materi ekosistem

nampaknya mentargetkan peserta didik harus memiliki kompetensi berpikir



kreatif, oleh karenanya instrumen tes kemampuan berpikir kreatif menjadi
kebutuhan dalam konteks mengembangkan tes kemampuan berpikir kreatif.
Temuan dilapangan bahwa tes kemampuan berpikir kreatif pada konteks biologi
khususnya pada materi ekosistem belum tersedia. Materi ekosistem merupakan
materi yang berkaitan dengan rumah tempat tinggal makhluk hidup (alam
semesta) dan permasalahannya. Permasalahan ini berkaitan dengan interaksi
antar makhluk hidup maupun tempat tinggalnya. Maka perlu adanya tindakan
kesadaran manusia dalam menjaga alam semesta, oleh karenanya peserta didik
dituntut untuk dapat menghasilkan ide-ide atau gagasan yang bervariasi
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpiKkir.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka perlu disusun suatu instrumen tes
tertulis yang mampu mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan
ketercapaian peserta didik terhadap indikator pembelajaran. Oleh sebab itu,
maka dilakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Ekosistem”.

Fokus Penelitian
Penelitian ini memiliki fokus utama yaitu pengembangan instrumen tes

kemampuan berpikir kreatif pada materi ekosistem.



C. Rumusan Masalah
Permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan instrumen kemampuan
berpikir kreatif?
2. Bagaimana karakteristik instrumen kemampuan berpikir kreatif yang telah

dikembangkan?

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman langsung dalam
mengembangkan tes berpikir kreatif
2. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai bahan latihan soal dalam melatih
kemampuan berpikir kreatif
3. Bagi guru biologi di sekolah, tes berpikir kreatif yang sudah diketahui
kualitasnya dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.
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